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  SUMMARY RIYAN PRANA SETIYAWAN. Growth and Development Of Edible Canna (Canna edulis Ker) To The Application Of Organic Materials On Tidal Swamp Land. (Supervised by LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and SUSILAWATI).    The aim of this research was to know the effect of organic matter application in tidal swamp land to the growth of edible canna plants (Canna edulis ker). The experiment was conducted at Suka Tani village, Tanjung Lago district, Banyuasin from October 2017 until January 2018. The design used was Randomized Block Design with 6 treatments and 3 replications, in each experimental unit there were 16 plants. The treatments were (P0) control without organic matter, (P1) cow manure 10 ton ha-1, (P2) rice husk ash 15 tons ha-1, (P3) rice  husk  ash  20 ton ha-1, (P4) rice husk 10 ton ha-1, and (P5) rice husk 15 ton ha-1.The results showed that the application of (P2) rice husk ash 15 tons ha-1 could increase the growth and development of the edible canna plants. The highest yield was in the shoot growth time variables, plant height, flowering time, number of tiller, fresh weight of stover, dry weight of stover, and tuber weight. The highest leaf number and leaf chlorophyll content were found in treatment (P3) of rice husk ash 20 tons ha-1.  Keywords: edible canna, tidal swamp, organic matter          



  RINGKASAN RIYAN PRANA SETIYAWAN. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Ganyong (Canna edulis Ker) Terhadap Pemberian Bahan Organik Pada Lahan Rawa Pasang Surut. (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH dan SUSILAWATI).  Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan organik di lahan rawa pasang surut terhadap pertumbuhan tanaman ganyong (Canna edulis ker). Penelitian dilaksanakan di lahan yang berada di Desa Suka Tani, Kecamatan Tanjung Lago, Banyuasin pada bulan Oktober 2017 sampai Januari 2018. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan, pada setiap unit percobaan terdapat 16 tanaman. Perlakuan yang digunakan yaitu (P0) kontrol tanpa bahan organik, (P1) kotoran sapi 10 ton ha-1, (P2) abu sekam padi 15 ton ha-1, (P3) abu sekam padi 20 ton ha-1, (P4) sekam padi 10 ton ha-1, dan (P5) sekam padi 15 ton ha 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian abu sekam padi (P2) 15 ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman ganyong. Hasil tertinggi terdapat pada peubah waktu tumbuh tunas, tinggi tanaman, waktu berbunga, jumlah anakan, bobot segar brangkasan, bobot kering brangkasan, dan bobot umbi. Pada peubah jumlah daun dan kandungan klorofil daun hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan (P3) abu sekam padi 20 ton ha-1.  Kata kunci : ganyong, rawa pasang surut, bahan organik             
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1  Universitas Sriwijaya BAB 1 PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Jumlah penduduk  Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan dan diiringi dengan peningkatan kebutuhan pangan. Pangan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Selama ini kebijakan pemerintah terkait dengan pangan masih terfokus pada komoditas beras. Hal ini berkaitan pula dengan kondisi pola pangan masyarakat saat ini yang sangat didominasi beras menyebabkan komoditas ini berubah menjadi sumber karbohidrat utama bagi masyarakat Indonesia (Fitria, 2012). Bahan pangan lain yang juga dikonsumsi masyarakat untuk mencukupi kebutuhan karbohidrat adalah  gandum dengan produk-produk olahannya seperti roti, mie dan jenis makanan lainnya.  Gandum sesungguhnya bukan makanan pokok masyarakat Indonesia, namun selama beberapa tahun terakhir perannya semakin penting akibat peralihan pola konsumsi kelompok masyarakat dengan pendapatan  bawah dan menengah telah mendorong peningkatan impor gandum atau terigu, serta berkurangnya permintaan pangan yang berasal dari sumberdaya lokal seperti umbi-umbian. Pada tahun 2010 Indonesia menjadi negara pengimpor terigu terbesar ke-4 di dunia, dengan volume impor 5,6 juta ton. Pada tahun 2011 Indonesia sudah menjadi negara pengimpor terigu terbesar ke-2 di dunia dengan volume impor 6,2 juta ton dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 7 juta ton, dan pada tahun 2016 volume impor gandum sebesar 7,627 juta ton atau mengalami peningkatan 5.3% dari tahun sebelumnya (Aptindo, 2016). Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan tepung terigu adalah melalui subtitusi tepung pangan lokal. Tepung pangan lokal yang dimaksud adalah tepung umbi-umbian terutama umbi ganyong. Tepung dan pati ganyong dapat diolah sebagai bahan pengganti sumber karbohidrat terutama tepung gandum. Ganyong sangat baik untuk pertumbuhan anak balita karena mengandung fosfor, besi dan kalsium yang tinggi (Damayanti, 2007). Pengembangan olahan tepung dan pati ganyong yang telah ada di antaranya roti, mi sohun, kue basah, kue kering, bubur instant dan cendol, akan tetapi produk-



 2    Universitas Sriwijaya produk tersebut masih kalah populer dibandingkan produk sejenis yang terbuat dari terigu atau tepung beras. Ganyong belum begitu populer untuk dikembangkan sehingga pengembangan ganyong di lahan optimal belum banyak dilakukan, hal ini karena lahan optimal yang tersedia hanya dimanfaatkan untuk budidaya tanaman yang dianggap lebih produktif bagi para petani seperti padi dan jagung sehingga pengembangan tanaman ganyong lebih memungkinkan dilakukan di lahan sub optimal seperti lahan rawa pasang surut. Lahan rawa pasang surut meliputi luas 20,14 juta hektar tersebar di 17 provinsi, dimana sekitar 9,53 juta hektar dinyatakan berpotensi untuk pertanian. Luas lahan rawa pasang surut yang dimanfaatkan sekarang diperkirakan baru 5,27 juta hektar dimana 2,27 juta hektar dibuka untuk program transmigrasi oleh pemerintah dan 3,0 juta hektar dibuka oleh masyarakat secara swadaya (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian, 2011).   Sumber daya lahan (agroekologi) yang tersedia dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah lahan rawa pasang surut. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan (Haryono, 2013). Lahan pasang surut dikelompokkan menjadi empat tipologi utama menurut jenis dan tingkat masalah fisiko kimia tanahnya, yaitu (1) lahan potensial, (2) lahan sulfat masam (bisa berupa sulfat masam potensial dan sulfat masam aktual), (3) lahan gambut (dapat berupa lahan bergambut, gambut dangkal, gambut sedang, gambut dalam, dan gambut sangat dalam),dan (4) lahan salin. Lahan pasang surut juga dikelompokkan berdasarkan jangkauan air pasang, yang dikenal dengan tipe luapan air, yaitu tipe luapan air A, B, C, dan D (Subagyo, 2006). Lahan bertipe luapan A diluapi air pasang, baik pada pasang besar maupun pasang kecil, sedangkan lahan bertipe luapan B hanya diluapi pada saat pasang besar saja. Lahan bertipe luapan C tidak diluapi air pasang dan kedalaman air tanahnya kurang dari 50 cm, sedangkan lahan bertipe luapan D tidak diluapi air pasang tetapi kedalaman air tanahnya lebih dari 50 cm. Peningkatan produksi tanaman dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik. Bahan organik menempati urutan pertama dalam rangkaian budidaya 



 3    Universitas Sriwijaya tanaman karena bahan ini digunakan sebagai pupuk dasar sehingga aplikasinya dilakukan paling awal serta dalam jumlah besar. Senyawa atau unsur-unsur organik merupakan kandungan utama pupuk ini dapat dimanfaatkan tanaman setelah melalui proses dekomposisi di dalam tanah. Pemberian pupuk organik dan kombinasinya dapat meningkatkan biomassa dan kandungan nutrisi tanah daripada pemberian pupuk kimia NPK (Das et al., 2007). Bahan organik yang dapat ditambahkan adalah sekam padi, abu sekam padi dan pupuk kandang. Sekam merupakan kulit padi atau sekam dari sisa penggilingan padi sedangkan abu sekam merupakan sekam padi yang telah dibakar sehingga menjadi abu.  Pupuk kandang mempunyai sifat yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk alam lainnya dan pupuk buatan. Walaupun cara kerjanya dibandingkan dengan pupuk buatan lebih lambat karena harus mengalami proses perubahan terlebih dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman (Suyatno, 2004). Sekam  padi  merupakan  bahan  lignoselulosa  seperti biomassa lainnya namun mengandung silika yang tinggi. Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50% selulosa, 25–30% lignin, dan 15–20% silika (Ismail dan Waliuddin,1996). Abu sekam padi mengandung sejumlah hara dengan komposisi 0,15% nitrogen, 0,16% posfor, 1,85% kalium,  0,49% kalsium, 1,05% C-organik, 68,7% SiO2 dan C/N 36 (Sigit, 1984) Limbah pertanian abu sekam merupakan bahan organik yang mengandung selulosa, lignin, hemiselulosa dan jika dibakar dapat menghasilkan abu dengan silika cukup tinggi 87 % - 97 %, serta mengandung hara N 1% dan K 2%. Peran kalium dalam abu sekam adalah memperkuat tubuh tanaman agar daun dan bunga tidak gugur, pengaturan transpirasi, kerja enzim dan memelihara potensial osmosis serta pengambilan air merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman sekaligus merangsang pembentukan biji sedangkan peran silika sebagai pemacu pertumbuhan beberapa tanaman gramineae terutama pada konsentrasi atau dosis optimal (Martanto, 2001).  Perlakuan pemberian 20 ton ha-1 kompos jerami dan 20 ton ha-1 abu sekam pada tanaman ubi jalar menghasilkan pertumbuhan yang terbaik dengan menghasilkan rerata panjang batang sebesar 148,67 cm, jumlah cabang sebesar 



 4    Universitas Sriwijaya 27,56 cabang dan jumlah daun sebanyak 561,56 helai, berat umbi/tanaman 789,67 g, berat umbi/petak 8.525,00 kg dan kandungan pati 39,48  yang berbeda nyata dengan perlakuan yang lain (Tamtomo et al., 2015). Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi (Tola et al., 2007). Pupuk kandang sapi mengandung Nitrogen 2,33 %, Pospor (P2O5) 0,61 %, Potasium (K2O) 1,58%, Magnesium (Mg) 0,33 %, kadar lengas 26,28 % berat, C-organik 6,62 %, N-total 0,65 %, nisbah C/N 10,18, kadar bahan organik 11,41 %, asam humat 3,42 % dan asam fulvat 2,92 % (Andayani, 2013). Hasil penelitian Novia (2015), menyimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada tanaman ubi jalar dengan dosis 15 ton/ha memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan (jumlah tunas (buah), panjang umbi (cm) dan hasil bobot umbi pertanaman (g), bobot umbi per plot (g).   1.2. Tujuan Penelitian Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan organik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman ganyong (Canna edulis ker) di lahan rawa pasang surut.  1.3. Hipotesis Diduga pemberian bahan organik abu sekam 15 ton ha-1 dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ganyong (Canna edulis ker) di lahan rawa pasang surut.  
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